ABSTRAK

Penelitian berjudul “Kepatuhan Mahasiswa Dalam Berlalu
Lintas Ditinjau Dari Sosiologi Hukum Dan Figh Siyasah (Studi
Kasus Penerobosan Lampu Merah Oleh Mahasiswa di
Tulungagung)” ditulis oleh Mohamad Viky David Saputra,
NIM.12103173065, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas
Syariah dan Hukum Islam, UIN SATU Tulungagung, dibimbing
Abdul Khair Watimena, M.H.

Kata Kunci: Kepatuhan, Mahasiswa, Berlalu Lintas.

Penelitian ini menganalisis perihal kepatuhan terhadap hukum
lalu lintas merupakan hal yang penting untuk menjaga keselamatan
diri dan orang lain. Namun, masih banyak masyarakat yang tidak
mematuhi hukum lalu lintas, termasuk mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kepatuhan mahasiswa dalam berlalu lintas
ditinjau dari sosiologi hukum dan figh siyasah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana
kepatuhan mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dalam berlalu lintas di perempatan Tirto? 2) Bagaimana tinjauan
sosiologi hukum dan figh siyasah terhadap kepatuhan Mahasiswa
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam berlalu lintas di
perempatan Tirto?

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan metode pendekatan yuridis empiris yaitu mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam
kenyataan dalam masyarakat. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis
menggunakan kondensasi data dan analisis data

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kepatuhan
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam berlalu
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lintas di perempatan Tirto masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang melanggar peraturan lalu lintas, seperti tidak
menggunakan helm, menerobos lampu merah, dan tidak
menggunakan jalur yang benar. Pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan oleh mahasiswa tersebut dapat membahayakan diri sendiri
maupun orang lain. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kepatuhan mahasiswa dalam berlalu lintas. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti sosialisasi
peraturan lalu lintas, peningkatan pengawasan oleh pihak berwenang,
dan pemberian sanksi kepada pelanggar. Selain itu, perlu juga
dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
mahasiswa akan pentingnya keselamatan berlalu lintas. 2)
Berdasarkan kajian sosiologi hukum dan figh siyasah, kepatuhan
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam berlalu
lintas di perempatan Tirto masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat
dari masih banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh mahasiswa,
seperti tidak menggunakan helm, melanggar rambu lalu lintas, dan
melawan arus. Dari segi sosiologi hukum, kepatuhan mahasiswa
dalam berlalu lintas dipengaruhi oleh beberapa faktor, vyaitu: a)
Faktor internal, seperti kesadaran hukum, pengetahuan hukum, dan
sikap terhadap hukum. b) Faktor eksternal, seperti lingkungan sosial,
budaya, dan ekonomi.
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ABSTRACT

The research entitled "Student Compliance in Traffic Viewed
from Legal Sociology and Figh Siyasah (Case Study of Terto Red
Light Trespassing by Constitutional Law Students at UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung)" was written by Mohamad Viky David
Saputra, NIM.12103173065, Constitutional Law Study Program ,
Faculty of Sharia and Islamic Law, UIN SATU Tulungagung,
supervised by Abdul Khair Watimena, M.H.

Keywords: Compliance, Students, Traffic.

This research analyzes that compliance with traffic laws is
important for maintaining the safety of oneself and others. However,
there are still many people who do not obey traffic laws, including
students. This research aims to examine student compliance in traffic
in terms of legal sociology and Islamic jurisprudence.

The formulation of the problem in this research is: 1) How is
the compliance of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
students in traffic at the Tirto intersection? 2) What is the review of
legal sociology and siyasah figh on the compliance of UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung students in traffic at the Tirto
intersection?

The research approach used is qualitative research with an
empirical juridical approach, namely examining applicable legal
provisions and what happens in reality in society. The data collection
techniques used in this research are in-depth interviews, observation
and documentation. In data analysis techniques, the author uses data
condensation and data analysis

The results of this research show that: 1) UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung student compliance in traffic at the Tirto
intersection still needs to be improved. This can be seen from
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research results which show that there are still many students who
violate traffic rules, such as not wearing helmets, running red lights,
and not using the right lane. Traffic violations committed by students
can endanger themselves and others. Therefore, efforts need to be
made to increase student compliance in traffic. These efforts can be
made through various means, such as socializing traffic regulations,
increasing supervision by the authorities, and providing sanctions to
violators. Apart from that, efforts need to be made to increase student
awareness and compliance with the importance of traffic safety. 2)
Based on studies of legal sociology and figh siyasah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung student compliance in traffic at the Tirto
intersection still needs to be improved. This can be seen from the
large number of violations committed by students, such as not
wearing helmets, violating traffic signs, and going against the flow.
From a legal sociology perspective, student compliance in traffic is
influenced by several factors, namely: a) Internal factors, such as
legal awareness, legal knowledge, and attitudes towards the law. b)
External factors, such as the social, cultural and economic
environment.
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